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ABSTRAK 

Widia Wanti Putri (2021) :         Potensi Daya Tarik Wisata Bendungan 

Lubuk King Di Pasaman Barat 

Penelitian ini berawal dari dari pengamatan yang dilakukan melalui observasi 

yang dilakukan di daya tarik Bendungan Lubuk King Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Potensi  Daya Tarik Wisata 

Bendungan Lubuk King Di Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini penting 

dilakukan karena Bendungan Lubuk King memiliki potensi yang besar akan tetapi 

belum ada pengelolaan yang bagus dari pemerintah maupun pengelola, sehingga 

potensi yang ada menjadi tidak berfungsi dengan maksimal.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan data kualitatif, 

penentuan informan yang dilakukan secara purposive sampling. Informan dalam 

penelitian ini terdiri 6 orang. Data dalam penelitian didapatkan dengan wawancara 

dengan informan  serta dokumentasi. 

 Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 1. Atraction, belum ada atraksi wisata 

yang cukup menarik untuk pengunjung, 2.Accessibilities , Bendungan Lubuk King 

sendiri memiliki akses yang masih kurang memadai, jalan masih berbatu, licin saat 

hujan, curam dan belum ada transportasi umum menuju daya tarik wisata, 3. 

Amenities, Sudah di bangun beberapa fasilitas pelengkap seperti gazebo, musholla 

dan toilet namun masih belum berfungsi karena belum ada yang mengelola, tem[at 

makan juga sudah disediakan di Bendungan Lubuk King akan tetapi hanya menjual 

makanan ringan dan tidak ada makanan porsian, 4. Ancillary service, sudah cukup 

bagus hal ini dapat dilihat dari pembuatan pos keamanan dan lokasi yang dekat 

dengan fasilitas kesehatan meskipun kondisi parkir belum tersusun rapi. 

Kata Kunci : Potensi, Daya Tarik wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pariwisata merupakan salah satu sektor yang tidak dapat dipisahkan dari 

negara Indonesia, sektor inilah yang saat ini memberikan begitu banyak 

pemasukan bagi negara Indonesia, kekayaan alam dan keberagaman etnis di 

Indonesia yang menyebabkan terciptanya kombinasi dalam dunia kepariwisataan 

Indonesia. Pariwisata menurut Sugiama (2011:5), “Serangkaian aktivitas 

penyediaan layanan baik kebutuhan atraksi wisata, transportasi, akomodasi dan 

layanan lain yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perjalanan seseorang 

atau sekelompok orang”. Salah satu provinsi yang mempunyai potensi pariwisata 

cukup besar adalah Sumatera Barat. 

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang memiliki banyak 

keunikan, mulai dari tradisi, kesenian, kuliner, agama dan tempat-tempat yang 

berpotensi menjadi daya tarik wisata. Keindahan lainnya yang bisa ditemui 

adalah adanya lembah-lembah, gunung-gunung yang tinggi, air terjun alam, 

danau-danau, goa-goa alam serta fenomena alam lainnya yang tersebar di 

berbagai daerah di Sumatera Barat, dan ini menjadi potensi wisata yang menjadi 

daya tarik wisata yang banyak diminati oleh pengunjung. 

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu di suatu tempat yang memiliki 

keunikan, keindahan, kemudahan dan nilai yang berwujud  
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keanekaragaman kekayaan alam maupun buatan manusia yang menarik dan 

mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat oleh pengunjung (Utami, 2016:132). 

Daya tarik wisata juga merupakan potensi yang mendorong kehadiran pengunjung 

ke suatu daerah, daya tarik wisata harus memiliki 4 komponen dasar yang biasa 

disebut dengan 4A sebagai pemicu atau infrastruktur dalam pembangunan 

periwisata, yaitu Attraction, Accesssibilities, Amenities, dan Ancillary Service. 

Salah satu daerah yang mempunyai potensi daya tarik wisata itu adalah Pasaman 

Barat. 

Pasaman Barat adalah salah satu Kabupaten di Sumatera Barat. Daerah ini  dibentuk 

dari hasil pemekaran Kabupaten Pasaman berdasarkan UU No.38  Tahun 2003 

tanggal 18 Desember 2003, dengan kota kabupaten di Simpang  Ampek. 

Kabupaten Pasaman Barat terkenal dengan industri perkebunan  kelapa sawitnya. 

Selain itu Pasaman Barat  juga memiliki daya tarik wisata  yang menarik untuk 

dikunjungi diantaranya adalah, Gunung Talamau, Air   Terjun Siburai-

burai, Pemandian Air Panas Talu, Sampuran Botung, Ikan  Larangan Lubuk 

Landua, Pantai Sasak, Pohon Seribu , Pantai Muaro  Binguang, Pulau Panjang, 

Pulau Pigago Pantai Air Bangis, dan Bendungan  Lubuk King adalah salah satu 

daya tarik yang ramai dikunjungi saat ini. 
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Gambar 1. Bendungan Lubuk King 

(Sumber : Internet, diakses Februari 2021) 

Bendungan Lubuk King di Pasaman Barat adalah salah satu daya tarik 

wisata yang sedang ramai dikunjungi saat ini, proyek bendungan yang 

dikerjakan tahun 2018 dan ditargetkan selesai pada tahun 2020, proyek ini 

dikerjakan oleh kontraktor nasional dan daerah yaitu oleh PT. Adhi Karya – PT. 

Indo Bangun Group, selain pembangunan bendungan juga dibangun fasilitas 

umum dilokasi ini seperti landscape, sarana olahraga, mushola dan groundsill 

pengaman jembatan dengan lebar 50m. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada bulan Januari 2021 

dan ulasan yang ditemukan di internet daya tarik wisata ini memang sedang 

ramai dikunjungi meski proses pembangunannya masih belum rampung 

sepenuhnya, pemandangan yang indah, pemandian yang bersih, serta rute yang 

enak untuk olahraga sore menjadi salah satu alasannya, namun disini peneliti 

juga menemukan adanya beberapa masalah, masalah pertama yaitu mengenai 

atraksi wisata, dimana pada daya tarik wisata ini belum terdapat atraksi wisata 

bagi pengunjung, pemerintah sendiri sudah merencanakan untuk pembuatan 
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atraksi wisata seperti kano dan arum jeram, akan tetapi belum dapat 

direalisasikan. Sedangkan daya tarik wisata ini memliki potensi untuk 

dikembangkan. 

 

Gambar 2. Atraksi wisata di Bendungan Lubuk King 
(Sumber : Internet, diakses Februari 2021) 

Selain itu ada juga masalah mengenai fasilitas yang ada di daya tarik 

wisata ini, hal ini dapat dilihat dari ulasan pengunjung di website terkait 

mengenai jalur tansportasi menuju daya tarik wisata yang kondisi jalan yang 

masih berlobang, berbatu dan juga licin saat musim penghujan, sehingga 

menyulitkan pengunjung yang ingin berkunjung, di daya tarik wisata ini juga 

belum disediakan transportasi umum menuju daya tarik wisata sehingga 

pengunjung harus mempunyai kendaraan pribadi. 
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Gambar 3. Jalur Transportasi menuju daya tarik wisata 

(Sumber : Internet, diakses Februari 2021) 

Permasalahan selanjutnya yang peneliti temukan di daya tarik wisata ini 

adalah belum tersedianya penunjuk arah dari pusat daerah menuju daya tarik 

wisata hal ini dirasa penting karena jalur tranportasi menuju daerah ini adalah 

perkebunan sawit dan juga hutan sehingga ini sangat menyulitkan bagi 

pengunjung yang baru pertama kali berkunjung ke daya tarik ini dan membuat 

beberapa pengunjung tersesat dan sampai masuk ke perkebunan warga. 

 
Gambar 4. Ulasan Pengunjung mengenai Amenities 

(Sumber : Internet Februari 2021) 
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Permasalahan lain yang peneliti temukan adalah mengenai kondisi sekitar 

tempat wisata yang masih kotor dengan  sampah yang masih berserakan di 

sembarang tempat ini karena di objek wisata ini hanya disediakan satu buah tong 

sampah dari semen, selain itu ditempat ini hanya tersedia 2 buah gazebo 

sehingga dirasa kurang bagi pengunjung apalagi dihari libur, toilet di daya tarik 

wisata ini juga airnya sering mati sehingga tidak dapat digunakan, toko souvenir 

dan tempat penjual makanan yang ada juga belum tersusun rapi, begitupun 

tempat parkir yang ada. 

 
Gambar 5. ulasan pengunjung mengenai Ancillary Service 

(Sumber : Internet, diakses Februari 2021) 

 

 
Gambar 6. Sampah yang berserakan di daya tarik wisata 

(Sumber : Internet, diakses Februari 2021) 
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Pentingnya penelitian ini dilakukan dikarenakan peneliti ingin mengetahui 

bagaimana Potensi yang ada di daya tarik wisata bendungan lubuk king 

kabupaten Pasaman Barat, karena terlihat masih kurangnya perhatian pemerintah 

daerah terhadap pengembangan potensi daya tarik wisata ini, sedangkan daya 

tarik ini berpotensi untuk dikembangkan dan akan memberikan manfaat yang 

besar kepada banyak pihak. jika potensi yang ada tidak dapat dikelola dengan 

baik maka apa yang ada saat ini tidak akan dapat berfungsi secara maksimal. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul penelitian tentang “Potensi Daya Tarik Wisata di Bendungan Lubuk 

King Kabupaten Pasaman Barat” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang pada skripsi ini, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya atraksi wisata yang ada di Bendungan Lubuk King 

2. Jalan menuju daya tarik wisata masih berlubang dan banyak batu-batu 

besar, serta licin saat hujan serta tidak tersedianya penunjuk arah menuju 

daya tarik wisata. 

3. Kurangnya ketersediaan tong sampah dan gazebo di daya tarik wisata 

ini, dimana hanya disediakan satu tong sampah dan dua buah gazebo 

saja.  
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4. Musholla dan toilet yang ada tidak berfungsi dengan semestinya, dan air 

di toilet ini juga sering mati. 

5. Belum adanya parkir yang jelas, sehingga pengunjung meletakkan 

kendaraannya disembarang tempat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalalah yang telah dijabarkan, 

maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu Potensi Daya Tarik Wisata di 

Bendungan Lubuk King Kabupaten Pasaman Barat ditinjau dari aspek 4 A 

(Attraction, Accessibilities, Amenities, Ancillary service). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang ada maka 

rumusan masalah dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana daya tarik wisata Bendungan Lubuk King ditinjau dari aspek 

Attraction?  

2. Bagaimana daya tarik wisata Bendungan Lubuk King ditinjau dari aspek 

Accessibilities? 

3. Bagaimana daya tarik wisata Bendungan Lubuk King ditinjau dari aspek 

Amenities? 

4. Bagaimana daya tarik wisata Bendungan Lubuk King ditinjau dari aspek 

Ancillary service? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

tentang potensi daya tarik wisata Bendungan Lubuk King di Kabupaten 

Pasaman Barat. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

a) Mendeskripsikan potensi daya tarik wisata Bendungan Lubuk King 

di Pasaman Barat ditinjau dari aspek Attraction. 

b) Mendeskripsikan potensi daya tarik wisata Bendungan Lubuk King 

di Pasaman Barat ditinjau dari aspek Accessibilities. 

c) Mendeskripsikan potensi daya tarik wisata Bendungan Lubuk King 

di Pasaman Barat ditinjau dari aspek Amenities. 

d) Mendeskripsikan potensi daya tarik wisata Bendungan Lubuk King 

di Pasaman Barat ditinjau dari aspek Ancillary service. 

F. Manfaat Penelitian 

1) Bagi Dinas Pariwisata Pasaman Barat 

a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Dinas Pariwisata 

Pasaman Barat daIam hal melakukan pengembangan dan 

peningkatan kualitas pariwisata di Pasaman Barat. 
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b. Memberikan informasi tentang bagaimana potensi wisata Bendungan 

Lubuk King di Pasaman Barat. 

2) Bagi Jurusan Pariwisata Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

a. Menjadi pemikiran untuk mengkaji permasalahan terkait potensi di 

daya tarik wisata. 

b. Memberikan informasi mengenai bagaimana potensi daya tarik 

wisata di Bendungan Lubuk King. 

3) Bagi Peneliti Lain 

a. Bahan acuan bagi peneliti lainnya yang berkepentingan untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang permasalahan yang sejenis. 

b. Menambah referensi untuk mengembangkan keilmuan. 

4) Bagi Peneliti 

a. Menerapkan teori dan memperdalam ilmu pengetahuan terutama 

yang berkaitan tentang potensi daya tarik wisata. 

b. Salah satu syarat yang harus dipenuhi guna memperoleh gelar 

Sarjana Sains Terapan. 

 

 

 

 


